ABSTRAKSI

Dalam perenungannya, Muhammad Natsir melihat realitas keadaan bangsa
Indonesia yang notabene mereka beragama Islam namun suka mengejek dan
menentang peraturan Islam adalah karena pendidikan dan pergaulan mereka yang
kebarat-baratan. Natsir berpandangan bahwa maju mundurnya suatu bangsa
diakibatkan karena perhatian bangsa tersebut pada pendidikan. jika orang yang sudah
tua tidak dapat dipanggil lagi, tidak dapat dibentuk lagi, maka orang yang segenerasi
dengan Natsir, dan keturunan yang akan datang, tidak boleh buta akan ajaran Islam dan
harus mendapat pendidikan.

Dari permasalahan tersebut diatas, maka pada penelitian ini dapat dirumuskan
permasalahannya adalah bagaimana biografinya, karya-karya beliau, dan kemudian
bagaimana pemikiran pendidikan beliau.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui biografi dan karya-
karya Mohammad Natsir, dan mengetahui pemikiran pendidikan beliau.

Metode yang digunakan oleh penyusun dalam penelitian pemikiran pendidikan
Mohammad Natsir ini adalah metode penelitian sejarah. Dalam metode ini terbagi
kepada empat tahapan kerja. Yaitu tahapan heuristik, Kritik, interpretasi, dan
historiografi.

Secara sekilas pemikiran pendidikan Mohammad Natsir ini adalah pemikiran
yang menjadikan tauhid kepada Allah sebagai dasar dari pendidikan. Hal ini harus
diimplementasikan dalam berbagai aspek pendidikan dan saat proses pendidikan
berlangsung. Hal tersebut harus diterapkan dalam lembaga pendidikan formal dan non
formal. Adapun konsep pendidikan Natsir adalah konsep yang integral, harmonis, dan
komprehensif. Dalam penerapannya tidak ada dikotomi dalam berbagai aspek. Semua
aspek yang dapat dijadikan penopang untuk keberhasilan pendidikan maka dapat
digunakan, tentunya sesuai dengan syariat Islam. Menurut Natsir, pendidikan harus
memiliki tujuan yang jelas. Adapun dalam pandangan Natsir tujuan dari pendidikan
adalah sama dengan tujuan hidup dari manusia yaitu penghambaan kepada Allah dalam
arti seluas-luasnya. Sehingga dengan begitu, manusia menjadi layak untuk hidup dalam
tempat yang mulia di dunia ini dan mendapat kemenangan di akhirat.

Kata kunci : Pemikiran Pendidikan, Mohammad Natsir, Pendidikan Islam



